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BAB Il
@ METODE PENELITIAN
T
)
2
(2]
3. .
. Objek Penelitian
3
=  Objek penelitian ini adalah mahasiswa program studi llmu Komunikasi
=]
Irgtitut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie. Mahasiswa diambil dari angkatan
(9]
2@10-2013. Angkatan 2010 berjumlah 54 orang, angkatan 2011 berjumlah 33 orang,
ar%katan 2012 berjumlah 64 orang, dan angkatan 2013 berjumlah 59 orang. Jumlah
o)
déias merupakan jumlah keseluruhan mahasiswa program studi llmu Komunikasi.
Q.
93_’ Selain itu, objek penelitian dalam penelitian ini terbagi dengan empat
=
=h
o .

s;gesﬁikasi khusus yaitu mahasiswa yang berasal dari luar daerah, mahasiswa yang

je

bgfada dalam wilayah BODETABEK (Bogor, Depok, Tanggerang, Bekasi),
A
nﬁhasiswa yang tingal sendirian di jakarta, dan mahasiswa yang tinggalnya jauh dari
=
k@mpus. Spesifikasi khusus tersebut terbentuk dikarenakan terlalu sedikitnya
9]

m@hasiswa yang berasal dari luar daerah, sehingga peneliti mengkaji ulang dan

menjabarkan objek penelitian dengan spesifikasi-spesifikasi khusus seperti diatas.

z Pembuatan spesifikasi khusus dalam penentuan objek penelitian seperti diatas

(ﬁ)uat karena akan lebih memudahkan peneliti dalam melakukan pembagian

w
Igésioner serta peneliti ingin meneliti secara lebih spesifik lagi mahasiswa yang

tg[asal dari tempat yang jauh. Hal tersebut dikarenakan peneliti ingin menhetahui

sue

yagaimana perilaku adaptasi mereka di lingkungan kampus dan juga untuk meneliti
=

-'bungan antara prilaku adaptasi mereka dengan penggunaan internet.

8.
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@ Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Menurut Kriyantono
T

(2606:20), riset kuantitatif merupakan riset yang menggambarkan atau menjelaskan
(2]

2
siatu masalah yang hasilnya dapat digeneralisasikan. Riset kuantitatif tidak terlalu
3

ni_?mentingkan kedalaman data atau analisis. Periset lebih mementingkan aspek
=]
kgfuasan data sehingga data atau hasil riset dianggap merupakan representasi dari
(9]

séfuruh populasi.
Sugiyono (2013:7) menyatakan bahwa:

“Metode Kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena metode ini sudah
cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk
penelitian. Metode ini disebut sebagai metode positivistik karena berlandaskan
pada filsafat positivisme. Metode ini adalah metode ilmiah karena telah
memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit, obyektif, terukur, rasional, dan
sistematis. Metode ini juga disebut metode discovery, karena dengan metode
ini dapat ditemukan dan dikembangkan berbagai iptek baru.”
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Metode riset dalam penelitian ini adalah metode survei eksplanatif asosiatif.

uery YIMmy exizewioju] uep siusig 3nis

I\%nurut Kiryantono (2006:60), metode survei eksplanatif digunakan bila periset
ingin mengetahui mengapa situasi atau kondisi tertentu terjadi atau apa yang
rgmpengaruhi terjadinya sesuatu. Di dalam survei eksplanatif terbagi menjadi dua
sfu;"at yaitu komperatif dan asosiatif. Komparatif adalah bermaksud untuk membuat

(o3
peybandingan dan asosiatif untuk menjelaskan hubungan (korelasi) antarvariabel.

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

C. \%riabel Penelitian

Menurut Mayer (dalam Kriyantono, 2006:55), variabel merupakan konsep

Juj u

lam bentuk konkret atau konsep operasional yang acuan-acuannya relatif mudah

w10

dentifikasikan dan diobservasikan serta mudah diklasifikasikan, diurut, dan

e

kur. Variabel penelitian terdiri dari variabel bebas (independent variable) dan

iabel terikat (dependent variable).
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Variabel bebas (X) adalah variabel yang diduga sebagai penyebab atau

ahulu dari variabel lainnya. Sedangkan variabel terikat (Y) adalah variabel yang
T

diluga sebagai akibat atau yang dipengaruhi oleh variabel yang mendahuluinya. Pada
(2]

2
péhelitian ini terdapat dua variabel yaitu:

w

8—2_-:Variabel bebas (independent variable) dalam penelitian ini adalah perilaku
adaptasi/ X.
Variabel terikat (dependent variable) dalam penelitian ini adalah tingkat

penggunaan internet/ Y1 dan motif penggunaan internet/ Y2

Dari keenam kategori dari teori perilaku adaptasi, peneliti hanya menggunakan

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

D
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at kategori saja yaitu social composure, social experience, appropriate
digclosure, dan articulation. Kategori social confirmation tidak dgunakan karena

us dalam perilaku adaptasi bukan untuk menjaga image atau eksistensi diri.

-
myn

Kﬁegori Wit juga tidak peneliti pakai karena perilaku adaptasi tidak tercermin dalam
2

=
kemampuan seseorang dalam membuat humor.
(L)

~

Kemudian dari keempat kategori dalam teori penggunaan internet, peneliti
j@a hanya menggunakan tiga kategori saja, yaitu informasi, integrasi dan interaksi
(= )
s@ial, serta hiburan. Kategori identitas pribadi tidak digunakan karena fokus

-
@ggunaan internet dalam penelitian ini adalah bukan untuk eksistensi diri,

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

=
rgglainkan untuk membantu mahasiswa memperoleh informasi, berkomunikasi, serta

sg)agai sarana hiburan dikala mereka merasa kesepian karena mereka berada jauh dari

tgnpat tinggal aslinya.
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Tabel 3.1

Tabel Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel

Sub Variabel

Indikator

fuepun-buepun 16unpuniqg exdin ey

eadd yeH @

Perilaku Adaptasi

(

ariabel Independen X)

Social Composure

Seberapa nyamannya seseorang
dalam situasi sosial.

Social Experience

Seberapa besar kemampuan
seseorang dalam berpartisipasi di
lingkungan sosial.

Appropriate

Seberapa besar kemampuan
seseorang dalam keterbukaannya

1leluJoyu| uep siusig INNIsul) DY (9] SKAW

Disclosure )
terhadap orang lain.

Articulation Seberapa besar kemampuan
seseorang dalam penggunaan
kata-katanya.

Tingkat penggunaan Penggunaan Penggunaan internet yang
z . dimaksud adalah seberapa sering
Internet Informasi .
= seseorang menggunakan situs dan
(§€ariabel Dependen Y1) | Penggunaan Integrasi | media sosial internet di dalam
ol .
g' dan Interaksi Sosial kesehariannya.
m -
5 Penggunaan Hiburan

Motif Penggunaan

== Internet ( Variabel

Jsu

DependenY?2)

Motif Informasi

Kebutuhan akan informasi
terhadap lingkungan sekitar dan
eksplorasi realitas.

Motif Integrasi dan
Interaksi Sosial

Kebutuhan menggunakan media
demi kelangsungan hubungan
dengan orang lain.

Motif Hiburan

Kebutuhan akan pelepasan dari
ketegangan, bersantai dan mengisi
waktu luang serta kebutuhan akan
hiburan.
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Teknik Pengumpulan Data

@ Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
T

mi#nggunakan kuesioner atau angket. Menurut Kriyantono (2006:97), kuesioner atau
(2]

a-t’;"gket adalah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh responden. Tujuan penyebaran
3

ar%ket adalah mencari informasi yang lengkap mengenai suatu masalah dari
=]

r@)onden tanpa merasa khawatir bila responden memberikan jawaban yang tidak
(9]

sésuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar pertanyaan.

Sugiyono (2013:142 ) menyatakan bahwa:

“Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada

responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan

data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur
dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.”

Menurut Kriyantono (2006:97), terdapat dua jenis angket yaitu angket terbuka

IM)] BXI3eW.I04U| Uep siuslg InN3Is

dan tertutup. Penelitian ini menggunakan angket tertutup. Angket tertutup adalah
Q

bl

u

SLgtu angket dimana responden telah diberikan alternatif jawaban oleh periset.
Responden tinggal memilih jawaban yang menurutnya sesuai dengan realitas yang

@Iaminya, biasanya dengan memberikan tanda silang atau centang.
7]

(= )

E- Dalam penelitian ini, indikator-indikator yang ada dibuat ke dalam bentuk

[gnyataan-pernyataan, dimana pilihan jawaban diberikan dalam bentuk skala likert.
=
N&nurut Kriyantono (2006:138), skala likert digunakan untuk mengukur sikap
o)
sebeorang tentang sesuatu objek sikap. Objek sikap ini biasanya telah ditentukan

=
sBfara spesifik dan sistematik oleh periset.
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‘OWYIg] wizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

E. Teknik Pengambilan Sampel

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

@ Populasi adalah sekumpulan data yang mempunyai karakteristik yang sama,
T
déhgan kata lain populasi adalah jumlah keseluruhan dari objek atau subjek
(2]

pghelitian. Sedangkan sampel adalah sebagian dari keseluruhan objek atau subjek
3

d;-:am populasi tersebut yang diharapkan mampu mewakili keseluruhan populasi
=]

diam penelitian.
Sugiyono (2010:215) menyatakan bahwa:

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan sampel
merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut.”

Pengambilan sampel terbagi menjadi dua, yaitu dengan cara probability

sampling dan non-probability sampling. Dalam penelitian ini dilakukan secara non-

!Mg e)l3ew.ioju| uep siusig 3nisuj) o

plgbability sampling. Hal tersebut dikarenakan teknik pengambilan sampel tidak
Q
=
d?ilih secara acak, dengan kata lain bahwa unsur populasi yang terpilih menjadi
sampel sebelumnya sudah direncanakan oleh peneliti.
Kriyantono (2006:158) menyatakan bahwa:
“Non-probability sampling adalah sampel yang tidak melalui teknik random
(acak). Disini semua anggota populasi belum tentu memiliki peluang yang
sama untuk dipilih menjadi sampel, disebabkan pertimbangan-pertimbangan
tertentu oleh periset.”
Jenis Non-Probability Sampling terbagi menjadi enam jenis, yaitu: purposive
pling, quota sampling, available sampling, accidental sampling, snowball

pling, serta sampling and sensus technique. Yang digunakan dalam penelitian ini

U101 uep syusig 3mpsu|

lah Purposive Sampling. Hal tersebut dilakukan karena peneliti memiliki

e

akteristik khusus dalam menentukan sampel yang bertujuan untuk mendukung

IMJ e

nelitian yang dilakukan oleh peneliti.

31D ueni3y
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Kriyantono (2006:158) menyatakan bahwa:

“Purposive Sampling adalah teknik yang mencakup penyeleksian orang-orang

atas dasar kriteria-kriteria tertentu yang dibuat periset berdasarkan tujuan riset.
Sedangkan orang-orang dalam populasi yang tidak sesuai dengan kriteria
tersebut tidak dijadikan sampel.”
Kriteria responden yang digunakan dalam penelitian ini untuk dijadikan
pel adalah:
ilayah penelitian adalah Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie.
sponden adalah mahasiswa Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie

ogram Studi llmu Komunikasi angkatan 2010-2013 dengan karakteristik khusus:

Mahasiswa yang berasal dari luar daerah.

Mahasiswa yang bertempat tinggal di BODETABEK (Bogor, Depok,
Tanggerang, Bekasi).

Mahasiswa yang tinggal sendiri di jakarta.

Mahasiswa yang tempat tinggalnya jauh dari kampus.

Dalam penelitian ini, populasi keseluruhan mahasiswa program studi limu

Komunikasi Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie angkatan 2010-2013

;aalah 210 mahasiswa. Dengan rincian sebagai berikut:
(= )

91D ueDn) }IMm) ejijewioju] uep sjusig 3n3

Tabel 3.2
Tabel Angkatan dan Jumlah
Angkatan | Jumlah
2010 54
2011 33
2012 64
2013 59
Total 210
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Dalam menentukan ukuran sampel dari populasi yang diketahui, maka penulis
r@ggunakan rumus Slovin dalam menentukan jumlah sampel yang akan digunakan

T
datam pelaksanaan penelitian ini, sebagai berikut:

1+Ne?

Keterangan :

n = ukuran sampel

N = ukuran populasi

e = kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang
dapat ditolerir, misalnya 2%, kemudian e ini dikuadratkan. Batas
kesalahan yang ditolerir bagi setiap populasi tidak sama. Ada yang 1%,

2%, 3%, 4%, 5% atau 10%.

(319 ueny XIMy BXIIRWLIOJU] URP SIUSIg 3N3IIASUL) DX 191 1w eadid

Dengan menggunakan rumus Slovin maka peneliti dapat menentukan jumlah

sampel sebagai berikut:

N

n:1+Ne2

~ 210
"= 11 (210)(0.05)2

210
"= 150525

_ A0 37704918 ~ 138
" =1s525 7 ~
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F. Teknik Analisis Data

1(ji Validitas
T

Y XY- (3 X0QJY)
NYX - (X NY Y- (YY)

% Menurut Priyatno (2010:90), validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu
(2]
©
instrumen dalam mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas sering digunakan
3
I =
% uruk mengukur ketepatan suatu item dalam kuesioner atau skala, apakah item-item
o =
~ @
o —
g pada kuesioner tersebut sudah tepat dalam mengukur apa yang ingin diukur.
= &
§ > Pengujian validitas konstruksi dalam penelitian ini dilakukan dengan uji
=} (=g
a
c Pé&arson’s Correlation atau Product Moment, dengan rumusan sebagai berikut:
)
=]
«Q
c
=]
o
Q
=]
(e}

(319 uey IMY BY1IRWIOU| URP SUSIg

Keterangan :

r : koefisien korelasi Pearson’s Product Moment
N : jumlah individu dalam sampel

X - jumlah skor butir variabel X

Y : jumlah skor butir variabel Y

Selanjutnya dalam memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi atau r

usig 3nmsu|

rﬁ:ung adalah suatu item dianggap valid bila r hitung > r tabel. Kriteria keputusan
p%etapan r tabel menurut Sugiyono (2013:333) adalah berbeda-beda tergantung
t%apa banyak jumlah responden, yang kemudian r tabel dapat dilihat pada tabel nilai
r?p:roduct Moment. Dalam penelitian ini, penyebaran kuesioner dilakukan pada 30

(ﬁng sehingga r tabelnya adalah 0,361.
A

<
Z=Uji Reliabilitas

919 uen)
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Menurut Priyatno (2010:97), Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui

istensi alat ukur, apakah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan
T

tefap konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Reliabilitas mengandung arti bahwa
(2]

aI%t ukur tersebut stabil (tidak berubah-ubah), dapat diandalkan, dan tetap. Pengujian

3

Reliabilitas ini dilakukan dengan menggunakan rumus Cronbach Alpha. Rumusnya
=]

adglah sebagai berikut:
(9]
z
g r 2
w _ k & g1 )
5 11=[55[ p
.
=
3

ewio

Keterangan:
11 = Reliabilitas instrumen
= Banyaknya butir pertanyaan

Jumlah varian butir

(319 uery Yimy exn
™M ~
S
I

Varians total

N
I

Suatu variabel dinyatakan reliabel jika memenuhi kriteria reliabilitas seperti
. Menurut Sekaran (dalam Priyatno, 2010:98), menyatakan bahwa reliabilitas yang

ang dari 0,6 adalah kurang baik. Sedangkan 0,7 dapat diterima dan diatas 0,8

usig ¥nsuj

lah baik. Dalam pengujian validitas dan reliabilitas tersebut, peneliti akan

gep3

nggunakan program SPSS 20.0.

Analisis Presentase

nélioju|

Analisis presentase digunakan untuk mempresentasikan jawaban dari hasil

sioner. Analisis presentase dicari dengan cara membagi jumlah responden pada
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masing-masing kategori profil responden dengan total seluruh responden, kemudian

(@Iikan 100% dengan rumus:

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e
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X
Q
2
(o]
g P
o — Jr 0
% Fr = o x 100%
=
@
A
A
—_T(eterangan:
@
E’r = Presentase relatif
o)
#f = Frekuensi kategori
gf = Jumlah responden
5
)
2
4= Skala Likert
)
; Menurut Kriyantono (2006:138), skala likert digunakan untuk mengukur
=2
sikap seseorang tentang sesuatu objek sikap. Objek sikap ini biasanya telah ditentukan
=
sef‘gara spesifik dan sistematik oleh periset. Indikator-indikator dari variabel sikap

terhadap suatu objek merupakan titik tolak dalam membuat pertanyaan atau

EBrnyataan yang harus diisi responden. Perhitungan skor skala likert adalah sebagai

@Fikut

3S

Tabel 3.3
Tabel Skala Peringkat

Skala Peringkat Bobot
Sangat Tidak Setuju (STS) |1
Tidak Setuju (TS) 2
Netral (N) 3
Setuju (S) 4

5)

Sangat Setuju (SS)
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Cara perhitungan skala likert ini dengan menggunakan rumus skor rata-rata.
nya adalah dengan menjumlahkan seluruh perkalian antara nilai data dengan

T
bébot, kemudian dibagi dengan jumlah total frekuensi. Rumus skor rata-rata adalah:

(o]
2
Y
r 2 -
=~ = _ i.x1
-~ X =
gz 2o
o A
S
> —
Q 3
c w0
2 =
= gKeterangan
2 W . :
©  @Fi = Frekuensi atribut ke -i
«Q —
S i v : .
2 §X| = Nilai pengukuran atribut ke -i
Q
a 3 :
aN = Total frekuensi
3
Q
=
=
Q
5.; Rentang Kriteria Penelitian
=
S Alat analisis ini digunakan untuk menentukan kriteria setiap variabel secara
=
a@rat yang bernilai sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.

Sebelum menyusun kategori berskala lima, maka sebelumnya harus dicari rentang

skala dengan memberikan nilai skala. Rumus dari rentang skala yaitu, sebagai berikut:

3S

. NilaiTertinggi—NilaiTerendah _ 5—-1 _
Rentang Skala : BanyaknyaKategoriJawaban T 5 0'8
‘ STS ‘ TS ‘ BS ‘ S ‘ SS ‘
1,00 1.80 2.60 3.40 4,20 5.00
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Sehingga penilaian untuk setiap variabel adalah sebagai berikut:

@ 1,00-1,80 = Sangat Tidak Setuju
T
% 1,81-260 = Tidak Setuju
(2]
2
& 2,61-3,40 = Netral
3
= 341-420  =Setuju
@
Z 4,21-5,00 = Sangat Setuju
(9]
5
2,
6= Uji Normalitas Data
o)
é. Menurut Priyatno (2010:71), uji normalitas digunakan untuk mengetahui
Q.
ar?ékah populasi data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data dimaksudkan

uk memperlihatkan bahwa data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi

c
ugojuj

néfmal. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov Smirnov

efne

Oge sample.

Penerapan pada uji Kolmogorov Smirnov One Sample adalah jika signifikansi

19 uey )

di®bawah 0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan yang signifikan
dengan data normal baku, berarti data tersebut tidak normal. Kemudian apabila

sﬁnifikansi diatas 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara data

-
@g akan diuji dengan data normal baku, berarti data tersebut normal.

Uji Pearson’s Correlation ( Product Moment)

Menurut Kriyantono (2006:175), rumus atau teknik statistik ini digunakan

uj uep Siusig

@uk mengetahui koefisien korelasi atau derajat kekuatan hubungan. Rumus atau

tgnik ini juga membuktikan hipotesis hubungan antara variabel/ data/ skala interval

(;E\gan interval lainnya. Teknik ini digunakan tanpa melihat apakah suatu variabel

),

tEIentu tergantung kepada variabel lainnya.
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Menurut Priyatno (2009:16-17), dari analisis korelasi akan didapatkan
isien korelasi yang digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan dan arah
hlii)ungan. Sedangkan signifikansi untuk mengetahui apakah hubungan yang terjadi
bgarti atau tidak. Untuk mengetahui keeratan hubungan maka dapat dilihat pada

3
béSarnya koefisisen korelasi. Jika koefisien mendekati 1 atau -1 maka hubungan erat

at:ly kuat sedangkan jika koefisisen semakin mendekati 0 maka hubungan lemah.

Untuk mengetahui arah hubungan maka dapat dilihat pada tanda nilai

$hasup) o

keefisisen yaitu positif atau negatif. Jika positif berarti terdapat hubungan yang positif

o))

nya jika variabel X tinggi maka variabel Y akan meningkat. Jika negatif maka bila

<
juiRep sgisig

iabel X rendah maka variabel Y akan meningkat atau jika variabel X tinggi maka

vatiabel Y akan menurun.

uklo

exyne

Untuk mengetahui terdapat hubungan atau tidak dilakukan pengujian
A

siﬁnifikansi dengan langkah-langkah, yaitu yang pertama adalah menentukan Ho dan
=

Hg kemudian setelah itu menentukan signifikansi. Apabila signifikasi lebih besar dari

9]
085 maka Ho diterima sedangkan bila signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka Ho

ditolak. Rumus Korelasi Product Moment adalah:

NQXY) = BX)EY)
VINZX? = (ZX)H]INEY? = (3V)?)

erangan.:

koefisien korelasi Pearson’s Product Moment

wijojut uep sjusig ymIsu|

jumlah individu dalam sampel
angka mentah untuk variabel X

angka mentah untuk variabel Y
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